
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian : 

Media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti ‘tengah’, 

‘perantara’ atau ‘pengantar’. Gerlach & Ely  mengatakan .bahwa media apabila 

dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang 

membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, atau sikap. Media dalam proses belajar  mengajar cenderung 

diartikan sebagai alat – alat grafis, photografis, atau elektronis untuk 

menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal. 

Hamalik  meingeimuikakan bahwa peimakaian meidia peimbeilajaran dalam 

proseis beilajar meingajar dapat meimbangkitkan keiinginan dan minat yang barui, 

meimbangkitkan motivasi dan rangsangan keigiatan beilajar, dan bahkan meimbawa 

peingaruih-peingaruih psikologis teirhadap siswa.1 

Gagnei  meinyatakan bahwa meidia adalah beirbagai jeinis komponein dalam 

lingkuingan siswa yang dapat meirangsangnya uintuik beilajar. Seimeintara Briggs 

beirpeindapat bahwa meidia adalah seigala alat fisik yang dapatmeinyajikan peisan 

seirta meirangsang siswa uintuik beilajar.2 

Seitiap manuisia meingalami proseis peirkeimbangan yang beirlangsuing seiuimuir 

hiduip namuin peirkeimbangan teirseibuit tidak sama antara satui individui deingan 
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individui lainny, meiskipuin dalam beibeirapa hal ada keisamaan peirkeimbangan 

diantara individui.  

Peiriodei peirkeimbangan anak beirdasarkan keipeikaan teirhadap beinda-beinda 

diseikitarnya. Peiriodei peirtama dalam keihiduipan manuisia teirjadi pada uisia 0-6 

tahuin, pada uisia 0-3 tahuin anak-anak meinuinjuikkan peirkeimbangan meintal yang 

suilit dideikati dan dipeingaruihi orang deiwasa. Pada uisia ini anak-anak meingalami 

keipeikaan yang kuiat teirhadap keiteiratuiran, misalnya jika dia biasa meilihat seisuiatui 

dileitakan diatas meija maka dia akan meinangis ataui meimindahkan barang teirseibuit 

kei teimpat seimuila. Pada peiriodei ini anak juiga meingalami keipeikaan tangan dan kaki 

seihingga pada masa ini anak suika meingguinakan tangannya uintuik meimeigang, 

meileimpar dan seibagainya seirta meingguinakan kakinya uintuik beirjalan.  

Pada uisia 3-6 tahuin anak-anak suidah muilai bisa dideikati dan dipeingaruihi 

pada situiasi-situiasi teirteintui, peiriodei ini ditandai deingan anak-anak meinjadi 

inviduial dan meimiliki keiceirdasan yang cuikuip uintuik meimasuiki seikolah. Anak-anak 

pada uisia ini teilah meinguiasai banyak kosakata seihingga meireika suidah lancar 

beirbicara, anak-anak meingalami peirkeibangan dalam tiga tahap tahap peirtama masa 

bayi 0-6 tahuin, pada masa ini bayi meingeinal duinia langsuing meilaluii indeiranya. 

Bayi sangat ingin meingeitahuii hal-hal yang teirjadi diseikitarnya meiskipuin dia beiluim 

meimahami alasannya, meireika meinyeintuih seigala seisuiatui yang meireika lihat dan 

meinyeirap kata-kata yang meireika deingar.3 
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Bahasa meiruipakan alat komuinikasi seibagai wuijuid dari kontak sosial dalam 

meinyatakan gagasan ataui idei-idei dan peirasaan-peirasaan oleih seitiap individui 

seihingga dalam meingeimbangkan bahasa yang beirsifat eikspreisif, seiorang anak 

meimeirluikan cara yang seisuiai deingan tingkat peirkeimbangan anak uisia dini deingan 

meimpeirhatikan faktor-faktor yang meimpeingaruihi pribadi anak teirseibuit. Dalam 

peingeimbangan bahasa pada anak uisia dini meineikankan pada bagaimana agar anak 

mampui meingguinakan dan meingeikspreisikan bahasa deingan kata-kata seipeirti 

uicapan yang dapat difahami oleih orang lain. 4 

Fuingsi bahasa seindiri bisa teircapai seibagai alat uintuik beirkomuinuikasi 

deingan seiseiorang tanpa bahasa kita tidak dapat beirinteiraksi deingan orang lain. 

Peirkeimbangan bahasa meiruipakan salah satui aspeik peirkeimbangan yang dapat 

dikeimbangkan di PAUiD. Oleih kareina itui peirkeimbangn bahasa peirlui distimuilasi, 

dilatih dan dikeimbangkan seijak dini yang beirkaitan deingan aspeik peirkeimbangan 

bahasa lisan pada anak salah satuimya kosakata pada anak.5 

Alat peirmainan eiduikatif uintuik anak TK adalah alat yang seingaja dirancang 

seicara khuisuis uintuik meiningkatkan aspeik-aspeik peirkeimbangan anak. Meinuiruit 

Suiryadi , bahwa alat peirmainan eiduikatif adalah alat yang dirancang khuisuis seibagai 

alat uintuik bantui beilajar dan dapat meingoptimalkan peirkeimbangan anak, 

diseisuiaikan deingan uisia dan tingkat peirkeimbangannya. Alat peirmainan eiduikatif 
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adalah alat peirmainan yang seingaja dirancang seicara khuisuis uintuik keipeintingan 

peindidikan 6 

Bahan yang diguinakan seibagai alat peirmainan eiduikatif tidak meingikat 

haruis teirbuiat dari salah satui bahan dasar seipeirti plastik ataui kayui, beisi tanah 

plastisin, spon atauipuin lainnya. Seibab anak tidak meimpeirduilikan bahan yang baguis 

ataui tidak, bahan yang mahal ataui tidak. Teitapi yang teirpeinting adalah alat peiraga 

itui meinyeinangkan ataui tidak, dan bagi orang tuia ataui guirui tuijuian dari mateiri dapat 

teirsampaikan ataui tidak.  

Peingguinaan papan flanneil dapat meimbuiat sajian leibih eifisiein dan meinarik 

peirhatian anak seihingga anak dapat teirmotivasi dan meinimbuilkan minat uintuik 

meingikuiti peimbeilajaran, meilaluii peingguinaan meidia papan flanneil maka anak akan 

meimpeiroleih informasi teintang tuilisan bacaan, tuilisan arti, dan tuilisan buinyi deingan 

dileingkapi gambar. Hal teirseibuit akan teirsimpan dalam meimori otak anak yang 

suidah teireikam beintuik-beintuik kata seirta peinyeibuitannya seihingga timbuil minat anak 

uintuik beilajar meingeinal kosakata dan keimampuian kosakata anak dapat meiningkat.  

Hasil obseirvasi peineiliti pada TK Aisyiyah Buistanuil Athfal 1 Pameikasan 

para guirui meilakuikan peimbeilajaran meingguinakan meidia papan flanneil uintuik 

meingeimbangkan keimampuian beirbicara anak yang dimuilai dari keiseinangannya 

meireika seindiri dan meimbuiat anak anak teirhibuir, seihingga peimbeilajaran 

meingguinakan meidia papan flanneil teirhadap anak uisia dini diteirima deingan baik 

dan muidah di pahami. Meilaluii meidia papan flanneil teirseibuit anak akan beirimajinasi 

sambil beirmain akan meimbantui anak uintuik leibih meingeimbangkan keiceirdasannya 
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tidak hanya aspeik peirkeimbangan seini, sosial eimosional mauipuin fisik meilainkan 

peirkeimbangan bahasa itui seindiri. Dan juiga deingan adanya meidia papan flanneil  

peirkeimbangan beirbicara anak akan seimakin beirkeimbang seihingga anak mampui 

uintuik meinguicapkan kosa kata yang suilit dalam meingeimbangkan keiceirdasan 

beirbicara anak. 

Maka dari itui peimaparan dan hasil obseirvasi peineiliti meimbuiat suiatui 

keiteirtarikan peineiliti uintuik meineiliti leibih jauih lagi teintang Impleimeintasi Meidia 

Papan Flaneil Pada Keimampuian Beirbicara Anak di TK Aisyiyah Buistanuil Athfal 1 

Pameikasan. 

B. Fokus Penelitian  

1. Bagaimana proses implementasi media pembelajaran papan flannel 

terhadap kemampuan berbicara anak usia dini di TK Aisyiyah 

Bustanul Athfal 1 Pamekasan? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat implementasi media 

pembelajaran papan flannel terhadap kemampuan berbicara anak 

usia dini di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 1 Pamekasan? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mendeskripsikan implementasi media pembelajaran papan 

flannel terhadap kemampuan berbicara anak usia dini di TK 

Aisyiyah Bustanul Athfal 1 Pamekasan. 

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat 

implementasi media pembelajaran papan flannel terhadap 

kemampuan berbicara anak usia dini di TK Aisyiyah Bustanul 

Athfal 1 Pamekasan. 



D. Manfaat  

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat 

diantaranya adalah: 

1. Bagi Penulis 

Dalam proses peneilitian dan pengembangan pengetahuan 

mengenai, implementasi media pembelajaran papan flannel terhadap 

kemampuan berbicara anak usia dini di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 1 

Pamekasan. peneliti diharapkan memperoleh pengalaman, pengetahuan 

yang lebih luas mengenai implementasi media pembelajaran papan flannel 

terhadap kemampuan berbicara anak usia dini di TK Aisyiyah Bustanul 

Athfal 1 Pamekasan. 

2. Bagi Guru TK Aisyiyah Bustanul Athfal 1 Pamekasan. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat mempermudah orang tua 

dan guru dalam melaksanakan tugasnya dilembaga pendidikan. Sehingga 

dengan adanya hasil penelitian ini para orang tua dan guru dapat lebih 

memahami implementasi media pembelajaran papan flannel terhadap 

kemampuan berbicara anak usia dini di TK. 

3. Bagi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Madura 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

tambahan bagi perpustakaan dan menjadi refrensi oleh mahasiswa 

khususnya program studi Pendidikan Anak Usia Dini di Fakultas Tarbiyah. 

E. Definisi Istilah  

Penelitian ini berjudul “implementasi media pembelajaran papan flannel 

terhadap kemampuan berbicara anak usia dini di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 1 



Pamekasan.” oleh karena itu penulis perlu menjelaskan makna kata dalam judul 

tersebut agar tidak terjadi kesalah pahaman bagi para pembaca 

Secara umum istilah Implementasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

berarti pelaksanaan atau penerapan.Istilah implementasi biasanya dikaitkan dengan 

suatu kegiatan yang dilaksanakan untuk mencapai tujuan tertentu. Kamus Webster, 

merumuskan secara pendek bahwa to implement (mengimplementasikan) berarti to 

provide the means for carringout (menyediakan sarana untuk melaksanakan 

sesuatu), to give practical effect to (menimbulkan dampak atau akibat terhadap 

sesuatu). Pengertian tersebut mempunyai arti bahwa untuk mengimplementasikan 

sesuatu harus disertai sarana yang mendukung yang nantinya akan menimbulkan 

dampak atau akibat terhadap sesuatu itu. 

F. Kajian Penelitian Terdahulu 

Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini akan dicantumkan beberapa 

hasil penelitian terdahulu untuk memperkuat penelitian. Terdapat beberapa 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan Implememntasi  Media Pembelajaran 

Papan Flanel Terhadap Kemampuan Berbicara Anak Usia Dini di TK Aisyiyah 

Bustanul Athfal 1 Pamekasan. 

1) Siti Khadijah, Penelitian Skripsi yang dilakukan pada tahun 2019 

dengan judul “Pengaruh Media Papan Flanel Terhadap Kemampuan 

Kognitif Anak Di RA Jam’iyyatush Shoolihiin  Kelurahan Tanjung 

Mulia Kecamatan Medan Deli Tahun Ajaran 2018/2019.” Peneliti 

melakukan penelitian dengan fokus pada permasalahan di RA 

Jam’iyyatush Shoolihiin  Kelurahan Tanjung Mulia Kecamatan Medan  

yaitu pengaruh media papan flannel terhadap kemampuan kognitif anak. 



Tujuannya adalah Untuk mengetahui kemampuan kognitif anak di kelas 

eksperimen yang menggunakan media papan flannel. Kehadiran peneliti 

dalam penelitian sangat penting karena peneliti merupakan instrumen 

dan alat utama untuk mengumpulkan data, Sebagai alat pengumpulan 

data, peneliti mengumpulkan data dengan cara menguji hipotesis dan 

eksperimen. Hasil penelitian yang diolah melalui data yang ada 

berdasarkan data nilai post-test anak ditemukan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara penggunaan media papan flanel 

terhadap kemampuan kognitif anak mengenal geometri, hal ini terlihat 

dari nilai rata-rata kemampuan kognitif anak, papan flanel ini 

mendukung anak untuk meningkatkan kemampuan kognitifnya dengan 

melihat, mengamati gambar dan simbol yang tertera serta berpartisipasi 

dalam menggunakan media. Terdapat persamaan dan perbedaan 

diantara penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti saat ini, kesamaan tersebut adalah sama-sama menganalisis 

tentang pengeruh media papan flannel. 

2) Kulsum Ulfa, penelitian skripsi yang dilakukan pada tahun 2022 dengan 

judul Pengembangan Media Papan  Flanel Sebagai Media Pembelajaran 

Keterampilan Berbicara Siswa  Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Roudlotul 

Ulum Peneliti melakukan penelitian dengan fokus pada permasalahan di 

Madrasah Ibtidaiyah Roudlotul Ulum yaitu pengembangan media papan 

flannel sebagai media pembelajaran keterampilan berbicara siswa kelas 

IV. Tujuannya Menganalisis respon siswa terhadap media papan flanel 

sebagai media pembelajaran keterampilan berbicara siswa kelas IV. 



Kehadiran peneliti dalam penelitian sangat penting karena peneliti 

merupakan instrumen dan alat utama untuk mengumpulkan data, 

Sebagai alat pengumpulan data, peneliti mengumpulkan data dengan 

cara observasi dan wawancara. berdasarkan hasil wawancara guru kelas 

setelah proses pembelajaran berlangsung. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa selama pembelajaran berlangsung siswa terlihat 

antusias untuk mencoba secara bergantian untuk bercerita menggunakan 

media papan flanel di depan kelas. Berdasarkan pernyataan tersebut 

dapat disimpulkan bahwa media papan flanel dapat menambah 

semangat belajar siswa kelas IV MI Roudlotul Ulum dalam proses 

pembelajaran keterampilan berbicara Bahasa Indonesia. 

3) Reski Wahyuni, Peningkatan Kemampuan Mengenal Angka Melalui 

Media Papan Flanel Angka Pada Anak Kelompok A Di TK Mentari 

Bulogading Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. Peneliti 

melakukan penelitian dengan fokus pada permasalahan di TK Mentari  

Bulogading Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa yaitu 

peningkatan kemampuan mengenal angka pada anak kelompok 

Tujuannya untuk mengetahui penggunaan media papan flanel dalam 

meningkatkan kemampuan mengenal angka pada kelompok A. 

Kehadiran peneliti dalam penelitian sangat penting karena peneliti 

merupakan instrumen dan alat utama untuk mengumpulkan data, 

Sebagai alat pengumpulan data, peneliti mengumpulkan data dengan 

cara obeservasi dan analisis. Berdasarkan hasil penelitian tentang 

peningkatan kemampuan mengenal angka melalui media papan flanel 



angka pada anak kelompok A di TK Mentari Bulogading Kecamatan 

Bontonompo Kabupaten Gowa dapat disimpulkan dibawah media 

papan flanel angka dipakai anak didik secara individu. Penggunaan 

media papan flanel angka ketika pembelajaran saat memperkenalkan 

angka 1-10 dilakukan dengan beberapa kegiatan yang bervariasi saat 

pembelajaran, yaitu mewarnai, kolase, finger painting, dan meronce. 

 


